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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1.Latar Belakang  

Dalam ipengelolaan ikeuangan ipemerintah idaerah imengalami iperubahan 

iyang isignifikan idengan idiberlakukannya iotonomi idaerah. iBerdasarkan iUndang i– 

iUndang iNo. i22 iTahun i1999 iyang isudah idirevisi imenjadi iUndang i– iUndang iNo. 

i32 itahun i2004 itentang ipemerintah idaerah iyang imemisahkan ifungsi ieksekutif idan 

ifungsi ilegislatif. iDan iUndang i– iUndang iNo. i25 iTahun i1999 iyang itelah idirevisi 

imenjadi iUndang i– iUndang No. i33 itahun i2004 imengenai Perimbangan iKeuangan 

iantara iPemerintah iPusat idan iDaerah itelah imemberikan iarti ipenting ibagi isistem 

ipemerintah ipusat idan idaerah yang mendorong adanya desentralisasi 

penyelenggaraan pemerintah daerah.  

Pemberlakukan Undang – Undang iNo. i32 idan iNo. i33 iTahun i2004 

imemberikan ikewenangan idan ikeleluasaan iyang ilebih iluas ibagi ipemerintah 

ikabupaten idan ikota isebagai ipelaksana idan ipromotor ipembangunan idi idaerah 

iuntuk imengatur idan imenentukan isendiri ikegiatan ipembangunan iwilayah iyang 

isesuai iprioritas ikebutuhan imasyarakat isetempat. Penyelenggaraan dan pengelolaan 

pemerintah idaerah idilaksanakan isecara iekonomis, iefisien idan iefektif iatau isering 

idisebut ivalue ifor imoney iserta ipartisipasi, itransparansi, iakuntabilitas idan ikeadilan 

iakan imendorong ipertumbuhan iekonomi.   

Menurut iUndang i– iUndang iNo. i33 iTahun i2004 ipendanaan ikewenangan 

iyang idiserahkan idapat idilaksanakan idengan idua icara iyaitu imendayagunakan 

ipotensi ikeuangan idaerah isendiri idan imekanisme iperimbangan ikeuangan ipusat i– 

idaerah idan iantara idaerah. iKewenangan iuntuk imemanfaatkan isumber ikeuangan 

isendiri idilakukan idalam iwadah iPendapatan iAsli iDaerah i( iPAD i) iyang isumber 

iutamanya idari ipajak idaerah, iretribusi idaerah, ihasil ilaba iusaha idaerah, idan 

ipendapatan iasli idaerah ilainnya iyang isah.  

Menurut Halim dalam Malau ( 2014 ), ipermasalahan iyang isering idihadapi 

idaerah iumumnya iberkaitan idengan ipenggalian isumber ipajak idan iretribusi idaerah 

iyang imerupakan isalah isatu ikomponen idari iPAD iyang imasih ibelum imemberikan 



2 

 

ikontribusi iyang imaksimal iterhadap ipenerimaan idaerah isecara ikeseluruhan. 

iKemampuan iperencanaan idan ipengawasan ikeuangan iyang ilemah, idapat 

imengakibatkan ikebocoran iyang isangat iberarti ibagi idaerah. iPendistribusian ipajak 

iantar idaerah isangat itimpang ikarena ibasis ipajak iantar idaerah isangat ibervariasi. 

iPeranan ipajak idan iretribusi idaerah idalam ipembiayaan iyang isangat irendah idan 

ibervariasi ihal iini iterjadi ikarena iadanya iperbedaan iyang isangat ibesar idalam ijumlah 

ipenduduk, ikeadaan igeografis idan ikemampuan imasyarakat, isehingga idapat 

imengakibatkan ibiaya ipenyediaan ipelayanan ikepada imasyarakat isangat ibervariasi.  

Dalam ipelaksanaan ikewenangan ipemerintah idaerah idalam iupaya 

ipembangunan, ioleh ipemerintah ipusat iakan imentransfer idana iperimbangan iyaitu 

iDana iBagi iHasil i( iDBH i), iDana iAlokasi iUmum i( iDAU i) idan iDana iAlokasi 

iKhusus i( iDAK i). iTransfer idana iperimbangan idari ipemerintah ipusat idisebabkan 

ikarena isetiap idaerah imempunyai ikemampuan iyang itidak isama idalam imendanai 

ikegiatan ioperasional idaerahnya imasing i– imasing. iHal iini imenimbulkan 

iketimpangan ifiskal iantar idaerah. iUntuk imenghindari iketimpangan ifiskal iini, 

ipemerintah ipusat imentransfer idana iperimbangan iuntuk isetiap idaerah. iKebijakan 

ipenggunaan isemua idana iperimbangan itersebut idiserahkan isepenuhnya ikepada 

ipemerintah idaerah iuntuk idigunakan isecara iefektif idan iefisien.  

Menurut iTambunan i( i2001 i), iinvestasi imerupakan imerupakan isuatu ifaktor 

ikrusial ibagi ikelangsungan iproses ipembangunan iekonomi, iatau ipertumbuhan 

iekonomi ijangka ipanjang. iAdanya ikegiatan iproduksi imaka iterciptalah ikesempatan 

ikerja idan ipendapatan imasyarakat imeningkat, iyang iseloanjutnya imenciptakan iatau 

imeningkatkan ipermintaan ipasar. iPenjelasan idi iatas imenyatakan itentang ipengaruh 

iyang iditimbulkan ioleh iinvestasi. iMunculnya iinvestasi iakan imendorong 

ikesempatan ikerja idan ipeningkatan ipendapatan. iPeningkatan ipendapatan iakan 

imenambah itabungan imasyarakat idan ibegitu ijuga isebaliknya. iPeningkatan 

itabungan imasyarakat iakan imendorong ipeningkatan iinvestasi idisebabkan ioleh 

ibunga ibank iyang icukup irendah isehingga idampaknya ibanyak ipengusaha 

imenginvestasikan imodalnya ike isektor iekonomi.  

Permasalahan yang serius juga dialami oleh negara Indonesia isaat iini iadalah 

imasalah ipengangguran. iMenurut iDepnakertrans i( i2004 i), ipengangguran 
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imerupakan imasalah iketenagakerjaan iyang isaat iini isudah imencapai ikondisi iyang 

imemprihatinkan. iJumlah ipenganggur idan isetengah ipenganggur imengalami 

ipeningkatan. iSebaliknya ipengangguran idan isetengah ipengangguran iyang itinggi 

imerumpakan ipemborosan isumber idaya idan ipotensi iyang iada, imenjaddi ibeban 

ikeluarga idan imasyarakat, isumber iutama ikemiskinan, idan idapat imendorong 

ipeningkatan ikeresahan isosial idan ikriminal, idan idapat imenghambat ipembangunan 

ijangka ipanjang. iMaka itenaga ikerja iyang iterampil imerupakan ipotensi isumber idaya 

imanusia iyang isangat idibutuhkan idalam iproses ipembangunan imenyongsong iera 

iglobalisasi iini. iSemakin ibesar itenaga ikerja iproduktif idi isuatu idaerah imaka ioutput 

iyang idihasilkan ijuga isemakin ibesar. Hal ini juga memacu pertumbuhan ekonomi 

yang semakin cepat. Sehingga peneliti menimbulkan minat untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Pendapatan Asli Daerah, Dana Berimbang, 

Investasi, Tenaga Kerja Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Provinsi 

Sumatera Utara 2015-2018.  

I.2 Teori Pengaruh 

I.2.1 Teori Pengaruh PAD Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Menurut Penelitian Saragih, (2003 : 56) iDaerah iyang imemiliki 

ipertumbuhan iekonomi ipositif imemiliki ikemungkinan ikenaikan iPAD iatau idengan 

ipeningkatan iakses idari ipertumbuhan iekonomi iatau iPDRB idan idiantara 

ipertumbuhan iekonomi idan iPAD idiyakini iterdapat iadanya ikorelasi.  

Menurut hasil penelitian Maryati (2010) Peningkatan Pendapatan Asli 

Daerah harus berdampak pada perekonomian daerah. 

Menurut ipenelitian iTambunan i(2006) iPertumbuhan iPAD isecara 

iberkelanjutan iakan imenyebabkan ipeningkatan ipertumbuhan iekonomi didaerah itu 

tersebut.  

I.2.2 Teori Pengaruh Dana Berimbang Terhadap Pertumbuhan Ekonomi  

Menurut Penelitian Nasution (2015) iDana iBerimbang imerupakan isumber 

ipendapatan iyang iberasal idari ianggaran iyang ibertujuan ipemberian iotonomi ikepada 

idaerah idengan ipeningkatan ipelayanan idan ikesejahteraan iyang ibaik.  
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Menurut Penelitian Badrudin (2016) dengan DAK, pemerintah daerah dapat 

mengoptimalkan ibelanja imodal, ikarena icenderung iakan imenambah iaset itetap iyang 

idimiliki ipemerintah iguna imeningkatkan ipelayanan ipublik.  

I.2.3 Teori Pengaruh Investasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi  

  Menurut Teori Penelitian Erlina (2015: 223 ) Investasi merupakan kegiatan 

pemerintah menanamkan uangnya dalam bentuk penyertaan modal atau pembelian 

surat utang seperti bunga, deviden dan royalti yang dapat meningkatkan 

kemampuan pemerintah terhadap pelayanan kepada masyarakat.  

Menurut penelitian Sitompul (2007) iPertumbuhan iekonomi idaerah 

ididorong ioleh iinvestasi iyang iberpengaruh isecara isignifikan, ihal iini iberarti ibahwa 

iinvestasi iyang itinggi iakan imeningkatkan ipertumbuhan iekonomi idan 

imeningkatkan ipenyerapan itenaga ikerja.   

Menurut penelitian Sukirno (2008:122) iInvestasi idapat idiartikan isebagai 

ipengeluaran iatau iperbelajaan ipenanaman–penanaman lmodal latau lperusahaan 

luntuk lmembeli lbarang–barang lmodal ldan lperlengkapan–perlengkapan luntuk 

lmenambah lkemampuan lmemproduksi lbarang ldan ljasa lyang ltersedia idalam 

iperekonomian.   

   Menurut kuncoro (2010:137) Besarnya nilai investasi mampu 

menggerakkan perekenomian  

I.2.4 Teori Pengaruh Tenaga Kerja Terhadap Pertumbuhan Ekonomi  

  Menurut Penelitian Lewis (2009) iTenaga ikerja iyang ihomogen idianggap 

ibisa ibergerak idan iberahli idari isektor itradisional ike isektor imodern. iMeningkatnya 

ipermintaan itenaga ikerja idari isektor itradisional iyang ibersumber ipada iekspansi 

ikegiatan isektor imodern imerupakan isalah isatu ifaktor iyang imempengaruhi 

ipertumbuhan iekonomi. 

Menurut Penelitian Umar (2010) Tingginya tingkat upaya imengakibatkan 

ikecilnya ipenyerapan itenaga ikerja ioleh iindustri iyang iterkait iagar imengifiensikan 

idalam ihal ibiaya. iHal itersebut imengartikan ikenaikan itingkat iupah imengakibatkan 

imenurunnya ipenyerapan itenaga ikerja idalam isuatu iindustri.  

  Menurut penelitian Sukirno (2008:430) iMeningkatnya ijumlah itenaga ikerja 

iakan imemungkinkan isuatu idaerah iuntuk imenambah iproduksinya ibarang idan ijasa 

iyang idibutuhkan imasyarakat.    
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I.5 Kerangka Konseptual  

 

H5 

Gambar I.5  

I.6 Hipotesis  

Berdasarkan ilatar ibelakang i idan ilandasan iteori iserta ipenelitian iterdahulu, 

imaka ipeneliti imengajukan ihipotesis iyang imerupakan ikesimpulan isementara 

ibagaimana ipengaruh iempat ivariabel ibebas iterhadap isuatu ivariabel iterikat idalam 

ipenulisan ihipotesis ipenelitian iini isebagai iberikut.  

H1  : PAD lberpengaruh lterhadap lpertumbuhan lekonomi ldi lprovinsi l

  sumatera lutara l2015-2018. l 

H2  :Dana lberimbang lberpengaruh lterhadap lpertumbuhan lekonomi ldi l 

  provinsi lsumatera lutara l2015-2018. l 

H3  :Investasi lberpengaruh lterhadap lpertumbuhan lekonomi ldi lprovinsi l 

  sumatera lutara l2015-2018. l 

H4 :Tenaga lKerja lberpengaruh lterhadap lpertumbuhan lekonomi ldi         

provinsi lsumatera lutara l2015-2018. l 

H5  :PAD, lDana lberimbang, llnvestasi, ldan lTenaga lKerja lberpengaruh l 

  terhadap l lpertumbuhan lekonomi ldi lprovinsi lsumatera lutara l l2015- 

  2018. 
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